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ABSTRAK

Kecamatan Mertoyudan merupakan pusat permukiman di Kabupaten Magelang. Menjadikan pusat
perbelanjaan dan toko modern di Kecamatan Mertoyudan berkembang pesat. Meski demikian, masih banyak
pusat perbelanjaan dan toko modern yang tidak mempertimbangkan aturan daerah yang berlaku. Salah
satu upaya pengurangan pelanggaran adalah dengan melakukan evaluasi kesesuaian lokasi pusat
perbelanjaan dan toko modern terhadap Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013 dan Perbup Magelang Nomor
22 Tahun 2016 dengan memanifaatkan sistem informasi geografis (SIG). Metode pengharkatan (scoring)
dilakukan untuk perhitungan kesesuaian lokasi terhadap parameter: (1) Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW), (2) Jaringan Jalan, (3) Jarak dengan Pasar Tradisional, dan (4) Luas lantal penjualan. Perhitugan
kelas interval dan penjumlahan skor digunakan untuk menentukan evaluasi kesesualian lokasi pusat
perbelanjaan dan toko modern. Hasil analisis menunjukkan hingga bulan Agustus 2020, dari total 36 pusat
perbelanjaan dan toko modern di Kecamatan Mertoyudan, terdapat 2 minimarket waralaba yang tidak
memenuhi kesesuaian lokasi. Untuk jumlah pusat perbelanjaan, supermarket dan minimarket nonwaralaba
telah memenuhi aturan yang berlaku, sedangkan jumiah minimarket waralaba belum memenuhi aturan.

Kata kunci: kesesuaian lokasi, pengharkatan parameter, kelas interval, penjumiahan skor

1. PENDAHULUAN

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kabupaten Magelang, Kecamatan Mertoyudan merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Magelang yang menjadi pusat permukiman dengan skala pelayanan kabupaten.
Sebagai pusat permukiman, Kecamatan Mertoyudan memiliki banyak kebutuhan akan barang
eceran seperti sembako dan kebutuhan sehari-hari. Menurut Nugraheni dan Rachmawati (2016)
dan Pramukti dan Tyas (2019), hal ini menjadikan pusat perbelanjaan dan toko modern seperti
supermarket, dan minimarket yang ada di Kecamatan Mertoyudan berkembang pesat. Meskipun
demikian, masih banyak didirikan pusat perbelanjaan dan toko modern yang tidak
mempertimbangkan Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013 dan Perbup Magelang Nomor 22 Tahun
2016.

Perda dan Perbup tersebut mengatur tentang ketentuan lokasi pusat perbelanjaan dan toko
modern terhadap parameter: (1) Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), (2) Jaringan Jalan,
(3) Jarak dengan Pasar Tradisional, dan (4) Luas lantai penjualan. Permasalahan timbul ketika
lokasi pusat perbelanjaan dan toko modern yang dibangun tidak sesuai dengan aturan yang
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berlaku. Menurut Arofah (2017), Rivandi dan Santosa (2018), dan Kesuma dan Setiawina (2019),
keberadaan pusat perbelanjaan dan toko modern tersebut dikhawatirkan dapat menggeser
keberadaan toko dan pasar tradisional yang ada di sekitarnya. Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas, dalam penelitian ini dilakukan kajian lebih jauh untuk mengevaluasi secara spasial
kesesuaian lokasi pusat perbelanjaan dan toko modern di Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten
Magelang.

2. METODOLOGI

Diagram alir dari metodologi yang digunakan dalam analisis evaluasi kesesuaian lokasi pusat
perbelanjaan dan toko modern di Kecamatan Mertoyudan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Data yang digunakan dalam penelitian adalah data peta RTRW, jaringan jalan dan administrasi
dari Bappeda dan Litbangda Kabupaten magelang, selain itu digunakan data hasil observasi di
lapangan berupa koordinat pusat perbelanjaan, toko modern, dan pasar tradisional melalui
aplikasi Google Maps dan data luas lantai penjualan dari aplikasi Fields Area Measure. Pada proses
pengolahan digunakan metode analisis spasial, pengharkatan parameter, penentuan kelas
interval, dan penjumlahan skor. Pengharkatan dilakukan dengan memberikan skor 3 untuk lokasi
yang sesuai dan skor 1 untuk lokasi tidak sesuai (Kingma, 1991).

Peta kesesuaian pusat perbelanjaan dan toko modern terhadap jaringan jalan diperoleh dengan
analisis spasial select dan clijp, lalu dilakukan pengharkatan (scoring). Peta kesesuaian pusat
perbelanjaan dan toko modern terhadap RTRW diperoleh dengan melakukan digitasi dan topologi,
lalu dilakukan pengharkatan (scoring). Peta kesesuaian pusat perbelanjaan dan toko modern
terhadap lokasi pasar tradisional diperoleh dengan analisis spasial select dan buffer, lalu dilakukan
pengharkatan (scoring). Terakhir scoring pada atribut luas lantai penjualan dilakukan dengan
melakukan edit Atribut table pada shapefile pusat perbelanjaan dan toko modern.

Selanjutnya dilakukan penjumlahan skor dari keempat parameter dengan field calculator,
sehingga didapat total skor dari tiap objek pusat perbelanjaan dan toko modern di Kecamatan
Mertoyudan. Dilakukan perhitungan kelas interval untuk menentukan interval kesesuaian. Jumlah
skor akan menentukan apakah lokasi masing-masing pusat perbelanjaan dan toko modern sesuai
atau tidak sesuai dengan perda dan perbup yang berlaku. Peta evaluasi kesesuaian lokasi pusat
perbelanjaan dan toko modern didapatkan dari hasil klasifikasi setiap pusat perbelanjaan dan toko
modern ditambah dengan hasil digitasi Peta RTRW, jaringan jalan, dan batas administrasi
Kecamatan Mertoyudan.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1 Persebaran Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
Menurut survei yang dilakukan pada bulan Agustus 2020 terdapat 36 pusat perbelanjaan dan toko
modern yang tersebar di Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang. Di antaranya 1 pusat
perbelanjaan, 2 supermarket, 6 minimarket waralaba, dan 27 minimarket nonwaralaba yang
ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Persebaran pusat perbelanjaan dan toko Modern di Kecamatan Mertoyudan Tahun
2010

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
No Kelurahan Jumlah
Mertoyudan 7
Pasuruhan
Jogonegoro
Sukorejo
Banjarnegoro
Banyurejo
Deyangan
Kalinegoro
Danurejo
Donorejo
Sumberejo
Bulurejo
Bondowoso
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Menurut jumlahnya, pusat perbelanjaan dan swalayan yang tersebar di Kecamatan Mertoyudan
telah memenuhi aturan menurut Perbup Magelang Nomor 22 Tahun 2016 Pasal 50 ayat 1 dan 2,
yaitu pusat perbelanjaan berjumlah maksimal 2 dan supermarket maksimal 3. Untuk minimarket
waralaba (berjejaring) sesuai dengan Pasal 50 ayat 3 belum memenuhi aturan karena jumlahnya
6 di Kecamatan Mertoyudan, sedangkan pada aturan diharuskan berjumlah maksimal 2
minimarket waralaba.

3.2 Kesesuaian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern terhadap Jaringan Jalan
Terdapat 1 minimarket waralaba dari 36 objek yang lokasinya tidak sesuai dengan parameter
jaringan jalan menurut Perda Magelang Nomor 7 tahun 2013 Pasal 44 ayat 3, yang berdiri di Jalan
Mayor Unus, Desa kalingoro.

3.3 Kesesuaian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern terhadap RTRW

Terdapat 5 dari 36 toko modern yang lokasinya tidak sesuai dengan parameter RTRW yang
merujuk pada Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013 Pasal 44 ayat 1 huruf (a). Dua merupakan
minimarket waralaba, dan tiga lainnya merupakan minimarket nonwaralaba. Minimarket tersebut
berada di dalam zona kawasan peruntukan pertanian.

3.4 Kesesuaian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern terhadap Pasar Tradisional
Terdapat 22 dari 36 pusat perbelanjaan dan toko modern yang lokasinya tidak sesuai dengan
parameter lokasi pasar tradisional, yaitu 1 pusat perbelanjaan, 2 supermarket, 4 minimarket
waralaba dan 15 minimarket nonwaralaba.

3.5 Kesesuaian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern terhadap Luas Lantai Penjualan
Terdapat 1 minimarket yang tidak sesuai dengan parameter luas lantai penjualan yang merujuk
kepada Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013 Pasal 44 ayat 1 huruf (a). Untuk pusat perbelanjaan,
supermarket dan minimarket waralaba telah sesuai merujuk kepada Perda Magelang Nomor 7
Tahun 2013 Pasal 44 ayat 1 huruf (b) dan (c).

3.5 Evaluasi Kesesuaian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

Dari hasil penelitian pusat perbelanjaan dan toko modern setelah dilakukan penjumlahan skor
pada 4 parameter, didapatkan 2 minimarket waralaba yang pendirian lokasinya tidak memenuhi
kesesuaian lokasi. Satu minimarket tidak memenuhi 3 dari 4 parameter, yaitu parameter jalan,
RTRW, dan pasar tradisional sehingga total skor yang diperoleh adalah 6. Satu minimarket lainnya
tidak memenuhi 2 dari 4 parameter, yaitu parameter pasar tradisional dan luas lantai penjualan
sehingga total skor yang diperoleh adalah 8. Untuk 34 lainnya telah memenuhi kesesuaian lokasi
pusat perbelanjaan dan toko modern seperti pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Peta Evaluasi Kesesuaian Lokasi Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa tingkat kesesuaian lokasi
merujuk kepada Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013 Pasal 44 ayat 3, sebesar 97,22% atau 35
dari 36 lokasi telah memenuhi parameter jalan. Tingkat kesesuaian lokasi merujuk kepada Perda
Magelang Nomor 7 Tahun 2013 Pasal 44 ayat 1, sebesar 86,11% atau 31 dari 36 lokasi telah
memenuhi parameter RTRW. Tingkat kesesuaian lokasi merujuk kepada Perda Magelang Nomor
7 Tahun 2013 Pasal 44 ayat 5, sebesar 38,89% atau 14 dari 36 lokasi telah memenuhi parameter
lokasi pasar tradisional. Tingkat kesesuaian lokasi merujuk kepada Perda Magelang Nomor 7
Tahun 2013 Pasal 44 ayat 1 huruf (a), sebesar 97,2% atau 35 dari 36 lokasi telah memenubhi
parameter luas lantai penjualan. Dari hasil evaluasi pusat perbelanjaan dan toko modern yang
ada di Kecamatan Mertoyudan, sebesar 94,44% atau 34 dari 36 lokasi telah memenuhi kesesuaian
lokasi yang merujuk kepada Perda Magelang Nomor 7 Tahun 2013.

Jumlah pusat perbelanjaan, supermarket dan minimarket nonwaralaba telah memenuhi aturan
maksimal 2 pusat perbelanjaan dan 3 supermarket merujuk pada Perbup Magelang Nomor 22
Tahun 2016 Pasal 50 ayat 1 dan ayat 2 huruf (a), di mana terdapat 1 pusat perbelanjaan dan 2
supermarket di Kecamatan Mertoyudan. Untuk jumlah minimarket waralaba belum memenuhi
aturan maksimal 2 buah merujuk pada Perbup Magelang Nomor 22 tahun 2016 Pasal 50 ayat 3
huruf (b), karena terdapat 6 minimarket waralaba di Kecamatan Mertoyudan.
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